Volume 1, Number 3, (2022), pp. 251-256
ISSN 27988643 (Cetak) | ISSN 279888686 (Online)
Bimbingan dan Konseling Unindra PGRI - PKPP | DOI: 10.30998/ocim.v1i3.6295

Original Article

Kontribusi keterampilan sosial dengan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS

Siti Nurfazria Sari', Afrinaldi Afrinaldi?

12) Institut Agama Islam Negeri Bukittinggi
" sarinurfazria@gmail.com

Article History:

Received: 02/02/2022;
Revised: 09/02/2022;
Accepted: 19/02/2022;
Published: 28/02/2022.

Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah keterampilan sosial
memiliki kontribusi dengan hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri 13 Bukti Apit
Puhun Bukittinggi sejumlah 30 siswa. Sampel ditarik dengan teknik total sampling.

Dalam penelitian ini alat pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Teknik

analisis data menggunakan statistik korelasi sederhana, dan dalam pengkorelasian
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Pendahuluan

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 3 disebutkan bahwa
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Untuk mewujudkan hal
tersebut maka diperlukan adanya proses belajar yang harus dilaksanakan oleh siswa. Belajar
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh siswa untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya.
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Hasil belajar adalah bagian terpenting dalam pembelajaran. Setiap proses belajar yang
dilaksanakan siswa akan menghasilkan hasil belajar. Hasil belajar merupakan bentuk
interprestasi dari proses pembelajaran yang telah berlangsung untuk mengetahui sejauh mana
siswa mengerti dan memahami pembelajaran tersebut. Menurut Sudjana (2016) bahwa hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya. Menurut Rusman (2010) terciptanya suasana pembelajaran yang aktif antarsiswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Suasana pembelajaran yang aktif
antar siswa dapat mengungkapkan sesuatu yang dipikirkannya, sehingga dapat membantunya
untuk melihat ketidaksesuaian pada pandangan mereka sendiri.

Menurut Daniel (2003), keterampilan sosial adalah kemampuan individu untuk
mengendalikan emosinya dengan baik pada saat berhubungan dengan orang lain, memiliki
kemampuan untuk membaca situasi dan mampu berinteraksi dengan lancar serta menjalin
persahabatan yang sehat. Menurut Rachmah (2018) Keterampilan sosial merupakan faktor
penting bagi siswa memulai kehidupan sosialnya. Bagi siswa yang tidak memiliki keterampilan
sosial, maka akan mengalami kesulitan dalam memulai dan menjalin hubungan yang positif
dengan lingkungannya. Bahkan boleh jadi peserta ddik ditolak atau diabaikan oleh
lingkungannya. Dampak yan muncul dari akibat penolakan ini adalah siswa akan sulit
menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik di lingkungan rumah maupun lingkungan
sekolahnya. Hal ini dapat memberikan pengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa karena
siswa kurang mampu dalam menempatkan diri dalam kehidupan sosial terutama dalam
belajarnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas IV, di SD Negeri 13 Bukit Apit Puhun
Bukittinggi pada tanggal 12 November 2020, menyatakan bahwa siswa memiliki keterampilan
sosial yang cukup rendah. Siswa kelas IV SD Negeri 13 Bukit Apit Puhun Bukittinggi mengalami
kurangnya perhatian, penolakan teman sebaya, kesulitan dalam berteman, kesulitan berperilaku,
sulit berkonsentrasi, dan kurang berminat pada mata pelajaran IPS, itu dapat mengakibatkan
terganggunya aktivitas belajar siswa, sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Hal
ini diperkuat dari data nilai ulangan siswa kelas IV SD Negeri 13 Bukit Apit Puhun Bukittinggi.
Dari data nilai ulangan siswa kelas IV, Masih ada sebagian siswa yang mendapatkan nilai
dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) khususnya pada mata pelajaran IPS.

Tabel 1. Data Nilai Ulangan Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD Negeri 13 Bukit Apit Puhun Bukittinggi

No. KKM Nilai Kelas Jumlah Ket.
1. 75 >75 v 13 Tuntas
2. 0-69 17 Belum Tuntas
Jumlah 30

Sumber: SD Negeri 13 Bukit Apit Puhun
Berdasarkan tabel 1, siswa yang memperoleh nilai di atas kriteria ketuntasan minimal
(KKM) dengan nilai 75 ada sebanyak 13 siswa dari 30 siswa untuk semua mata pelajaran di
Kurikulum 2013. Sedangkan dengan nilai di bawah KKM sebanyak 17 siswa dari 30 siswa.
Berdasarkan kenyataan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri
13 Bukit Apit Puhun cukup rendah. Berdasarkan Uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
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melakukan penelitian tentang Hubungan Keterampilan Sosial Dengan Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD Negeri 13 Bukit Apit Puhun Bukittinggi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat hubunga antara keterampilan sosial dengan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS. Hipotesis penelitian ini adalah ada Hubungan Keterampilan
Sosial Dengan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD Negeri 13 Bukit Apit
Puhun Bukittinggi.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis korelasi. Penelitian ini
bersifat korelatif yaitu tipe penelitian yang bertujuan melihat dan mendeskripsikan hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat (Faisal, 1999). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV SD Negeri 13 Bukit Apit Puhun Bukittinggi. Sampel dalam penelitian ini,
yaitu berjumlah 30. Karena sampel yang penulis dapatkan kurang dari 100, maka penelitian
penulis merupakan penelitian population sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket.

Data dianalisis menggunakan analisis korelasi sederhana dengan bantuan program SPSS.

Hasil dan Diskusi

Keterampilan sosial merupakan suatu kemampuan mengatur pikiran, emosi, dan
perilaku untuk memulai dan memelihara hubungan atau interaksi dengan lingkungan sosial
serta tujuan pribadi. Keterampilan sosial dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kondisi
anak dan interaksi anak dengan lingkungannya. Kondisi anak yang mempengaruhi keterampilan
sosial diantaranya kemampuan mengatur dan mengendalikan emosi dan mengenali isyarat
sosial. Sedangkan interaksi anak dengan lingkungannya dapat mempengaruhi keterampilan
sosialnya melalui peniruan gaya bicara, penerimaan informasi dan penghargaan yang diberikan.

Berdasarkan hasil penelitian penulis mengenai pengaruh keterampilan sosial terhadap
hasil belajar IPS siswa di SD Negeri 13 Bukit Apit Puhun maka didapatkan hasil penelitian
sebagai berikut terdapat tiga siswa dengan persentase 10% memiliki keterampilan sosial rendah,
12 siswa dengan persentase 40% memiliki keterampilan sosial sedang dan 15 siswa dengan
persentase 50% memiliki keterampilan sosial tinggi. Tiga siswa dengan persentase 17% memiliki
hasil belajar IPS rendah, 12 orang siswa dengan persentase 40% memiliki hasil belajar IPS sedang
dan 13 orang siswa dengan persentase 43% memiliki hasil belajar IPS tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan yang dilakukan menggunakan SPSS 16
berdasarkan hasil uji normalitas data penelitian terdistribusi normal hal ini dibuktikan dengan
sebaran data yang berada disepanjang garis linier (scatter plot). Sementara itu berdasarkan uji
linieritas nilai sig 0.0001<0.05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
linier antara variabel X terhadap variabel Y. Berdasarkan uji korelasi didapatkan nilai rhitung
0.691< rwver 0.478 yang berarti variabel X dan variabel Y berkorelasi (korelasi kuat/tinggi).
Selanjutnya yaitu uji ANOVA didapatkan nilai Fritung sebesar 25.642 sedangkan Frbel sebesar 7.64,
artinya 25.642 > 7.64. Berdasarkan kriteria perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa Ho

ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan sosial
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dengan hasil belajar IPS siswa di SD Negeri 13 Bukit Apit Puhun. Berdasarkan uji koefisien
determinasi menunjukkan bahwa kontribusi keterampilan sosial terhadap hasil belajar IPS
sebesar 47.8% dan 52.2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam variabel
penelitian.

Maka dapat disimpulkan bahwa hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh
Rachmah (2018) yang menyatakan bahwa berbagai macam bentuk metode pembelajaran siswa
di sekolah yang menuntut keaktifan siswa dalam aktivitas belajarnya. Salah satunya adalah
adanya keterampilan sosial dari siswa. Bagi siswa yang tidak memiliki keterampilan sosial, maka
akan mengalami kesulitan dalam memulai dan menjalani hubungan yang positif dengan
lingkungannya, bahkan boleh jadi siswa akan ditolak atau diabaikan oleh lingkungannya.

Dampak yang muncul dari akibat penolakan ini adalah siswa akan sulit menyesuaikan
diri dengan lingkungan, baik lingkungan di lingkungan rumah maupun lingkungan sekolahnya.
Hal ini dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa, karena siswa kurang mampu
menempatkan diri di kehidupan sosial terutama dalam belajarnya. Apapun yang terjadi pada
siswa mereka akan merekam dalam memori mereka,yang sewaktu-waktu dapat mereka ingat.
Apabila mereka diasingkan ataupun terabaikan ini akan mengganggu proses belajar mereka.
Pada saat ini tidak hanya lingkungan yang bisa mengabaikan diri siswa, diri siswa tersebut juga
bisa membuat mereka tersisih bahkan terabaikan oleh lingkungan. Hal ini di akibatkan karena
anak zaman sekarang lebih menyukai mengasingkan diri dengan gadget nya daripada bermain
dengan teman sebayanya. Apalagi di saat pandemi ini yang menganjurkan setiap orang di rumah
saja bahkan pembelajaran dilakukan secara virtual, sehingga keterampilan sosial dari anak
tersebut semakin tidak berkembang.

Hal ini juga sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Rachmah (2018) yaitu
keterampilan sosial merupakan kemampuan untuk bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang
lain, dengan cara memahami atau peka terhadap perasaan orang lain tersebut dan mampu
menyelesaikan segala perselisihan yang timbul dari interaksi yang telah dilakukan dengan cara
yang bertanggung jawab. Mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang bertujuan untuk
mendidik siswa agar mampu bergaul dan berinteraksi dengan orang lain secara positif.
Kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa melalui mata pelajaran IPS yaitu pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai. Pelajaran IPS dipilih karena IPS merupakan pembelajaran yang
mengkaji fenomena sosial yang terjadi ditengah masyarakat meliputi perolehan informasi,
keterampilan mengorganisasi serta keterampilan dalam berpartisipasi di tengah kehidupan
bermasyarakat. Selain itu standar kompetensi dasar dalam mata pelajaran IPS adalah
memecahkan setiap persoalan yang ada, sehingga siswa dituntut untuk terampil dan partisipatif
di lingkungannya.

Kelebihan penelitian ini adalah para siswa yang antusias dalam mengisi angket penelitian
dan bertanya sampai mereka memahami maksud dari sebuah pernyataan sehingga di dapatkan
hasil penelitian yang lebih akurat, pelajaran IPS merupakan pelajaran yang sangat tepat untuk
mengembangkan keterampilan sosial para siswa. Sementara kekurangannya peneliti hanya
terfokus pada mata pelajaran tematik IPS, dikarenakan pihak sekolah hanya bersedia
memberikan nilai mata pelajaran IPS saja. Tempat penelitian juga hanya satu tempat dan satu

ORIEN | Cakrawala Ilmiah Mahasiswa | Vol. 1, No. 3, (2022), pp. 251256
ISSN 27988643 (Cetak) | ISSN 279888686 (Online) | Url: http://jim.unindra.ac.id/index.php/orien



Siti Nurfazria Sari, Afrinaldi Afrinaldi 255

kelas saja, sehingga tidak ada perbandingan yang dapat dilakukan untuk membandingkan

keterampilan sosial para siswa di berbagai tingkatan kelas.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa di SD Negeri 13 Bukit Apit
Puhun Bukittinggi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel
keterampilan sosial dengan hasil belajar. Keterampilan sosial merupakan suatu kemampuan
mengatur pikiran, emosi dan perilaku untuk memulai dan memelihara hubungan atau interaksi
dengan lingkungan sosial secara efektif dengan mempertimbangkan norma dan kepentingan
sosial serta tujuan pribadi Hasil belajar merupakan bentuk interpretasi dari proses pembelajaran
yang telah berlangsung untuk mengetahui sejauh mana siswa mengerti dan memahami

pembelajaran tersebut.
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